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A US I R A K 

Koui Cilegon iiienipakan Kota hidusiri yang perkeiiilniiigan koianya iiiengikuti perkemlyaiiguii 
kegiatan imliisiri di Mi/ayah Kola lerseliui. Penggunaan Lalian merupakan hal peniing yang peiiu dikendalikan 
agar kota tersehit nyaman dan herkelanJulan.Penelitian ini hernijuan untuk: 11} menganalisis penggunaan 
lahan eksisting Kola Cilegon dan inkonsisiensinya terhadap rencana pola ruang RTRW. (2) mengidenlifikasi 

Jaklor-Jdktor peiiyehah inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang. (3) menganalisis lingkat 
perkembangan wilayah (hirarki wilayah) dan (-Ij menganalisis keterkailun aniara penggunaan lahan dengan 
rencana pola ruang RTRW dan penggunaan lahan dengan hirarki wilayah. Penggunaan lahan eksisting 
diinierpretasi dengan menggunakan cilra Google Earth dan diverijikasi ilengiui pengecekan lapcuig .secara 
purposive sampling pada 55 lilik pengamatan yang tersebar di seluruli kecamatan. Teknik onati.sis data 
menggunakan analisis skalogram dcm analisis korelasi herg(uula. Software QCilS dan ,4rc Tieiv digunakan 
uniuk mendigiuisi dan mengolah data spasial serta .Siaiistica muuk mengolah data atribut. Ilasil Penelitian 
inenunjukkan penggunaan lahan eksisiing lahiin 2013 di Kola ( ilegon lerdiri dari 11 Jenis penggunaan lahan. 
didominasi penggunaan lahan pennukiman yang terdiri alas permiiknnan lulak teratur dan permukuuan 
leraiur. diikuti oleh penggunaan lahan hutan dan emplasemen. Walaiipun kota C ilei^on berkembang pe.yai 
dengan kegiatan perindu.striannya. penggunaan lahan kota (.ilegon 92.6(1% konsisten terhadap rencana imki 
ruang dan yang inkosisten hanya sebesar 7.-11)% didominasi oleh hentiik inkonsistensi pengaiinaan htkun 
permukiman di kawasan perindustrian. Penggunaan Lahan vang lebih awal berkembang sebelum peneiapan 
RTRW' merupakan .salah .uitii faktor uiaiiia rung immpenganihi inkonsistensi penggunaan lahan terhadap 
rencana pola ruang. Tingkat perkembangan wilayah kola Cilegon terdiri atas 3 htrarkt wdavah. vaitu 6 
kelurahan berhirarki I, I I Kelurahan berhirarki 2. dan 26 kelurahan berhirarki 3. Ilasil up knrcUisi 
menunjukkcin ada kecendeningan keterkaitan antara penggunaan lahan hutan. lahan terbuka. dan rumpui. 
semak. ilalang dengan inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang. Penggunaan lahan lidak 
memiliki korelasi yang kual dengan hirarki wilayah. namun ada keterkaitan yang lemah antara hirarki linggi 
dengan penggunaan lahan permukiman teratur. Penggunaan lahan yang sifatnya lidak produklif I'rumput. 
.seiiiak. ilalang) memiliki keterkaitan yang relaiif rendah dengan perkembangan wilayah. karena kurangnya 
akiivitas ekonomi yang diperoleh melalui penggunaan lahan tersebut. 

Kata Kunci: Analisis Korelasi, Konsisiensi, Kota Industri, RTRW, Skalogriiin 

PENDAHULUAN 
Pertumbuhan pendtidiik. aktivitasnya serta standar kualitas hidup yang tinggi menyebabkan 

meningkatnya kebutuhan akan ruang khususnya di wilayah perkotaan. Hal ini menyebabkan 
pemanfaatan ruang kota raengarah pada pemanfaatan yang lebih menguntungkan secara ekonomi 
sehingga diperlukan adanva upaya untuk menjaga konsistensi pemanfaatan ruang yang terarah dan 
terkendali terhadap rencana tata ruang wilayah. Ketidaksesuaian antara penggunaan lahan dengan 
rencana tata ruang wilayah seringkali menyebabkan kerusakan pada lingkungan. Menurut Perda Kota 
Cilegon Nomor 3 Tahun 201! tenlang RTRW 2010-2030, penataan ruang Kota Cilegon bertujuan 
untuk mewujudkan Kota Cilegon sebagai Kota Industri. Perdagangan dan Jasa terdepan di Pulau Jawa 
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yang aman, nyaman, prodiiktif, dan berkeianjutan. Kota Cilegon merupakan Pusat Kegiatan Wilayah 
(PKW) yang berperan sebagai pusat jasa, pengolahan, dan simpul transportasi dari beberapa 
kabupaten. Peningkatan ekonomi Kota Cilegon sebagian besar merupakan pengaruh dari aktivitas 
sektor perindustrian yang merupakan penopang utama ekonomi Kota Cilegon (BPS Kota Cilegon 
2013). Lahan yang telah diaiokasikan di Kota Cilegon dalam rencana tata ruang dipersiapkan untuk 
pengembangan industri hingga mampu menjadi pusat pertumbuhan ekonomi nasional di ujung barat 
pidau javva.Semakin maju ekonomi suatu daerah maka kebutuhan infrastruktur fisiknya akan semakin 

Perkembangan kota sangat tergantung pada ketersediaan dan kualitas fasilitas yang secara 
signitlkan mempengaruhi pola perkembangan penggunaan lahan. Semakin banyak jumilalt sarana dan 
jumlah jenis sarana pelayanan berkorelasi erat dengan jumlah penduduk di suatu wilayah (Rttstiadie/ 
al. 201 1). Hirarki wilayah dapat menggambarkan perkembangan wilayah berdasarkan jumlah fasilitas 
dan aksesibilitasnya. Tingginya kepadatan penduduk dapat berdampak negatif dengan bertambahnya 
tekanan dari populasi terhadap sumberdaya langka seperti lahan pertanian, tetapi kepadatan penduduk 
yang lebih tinggi dapat berasosiasi dengan tingginya intensitas aktivitas ekonomi melalui aglomerasi 
ekonomi (Fujita et al. dalam Liu cl al. 2014). 
Tujuan Penelitian adalah; I ) . iVlenganalisis penggunaan lahan eksisting kota cilegon dan 
inkonsistensinya terhadap rencana pola ruang RTRW, 2). iVIengidentifikasi faktor-faktor penyebab 
inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang. 3). Menganalisis tingkat perkembangan 
wilayah (hirarki wilayah) dan. 4). Menganalisis keterkaitan antara penggunaan lahan dengan rencana 
pola ruang RTRW dan penggunaan lahan dengan hirarki vvilayali. 

M E T O D E P E N E L I T I A N 
Penelitian dilakukan di Kota Cilegon. Provinsi Banten. .Analisis data diiakukan di Studio Divisi 

Perencanaan dan Pengembangan Wilayah. Departemen llmu Tanah dan Sumberdaya Lahan, Fakultas 
Pertanian. IPB. Penelitian berlangsung mulai bulan April hingga Desember 2014. Pengecekan lapang 
dengan purposive sampling sebanyak .55 titik yang mewakili setiap jenis penggunaan lahan dan 
kecamatan. Lokasi penelitian dan sebaran titik pengecekan lapang ditunjukkan pada Gambar 1. 

io6°(m-n io6'5-)o-i; 
M Legcnda 

Sumhcr. 

OtpfcJiM Kula Cik-^on 

^ C i b e b e r 
E 3 Cilegon 
! • Cilangkil 

. Tilik Cek Lapang 

PROY BANTEN 

Gambar 11 Peta Lokasi Penelitian dengan Sebaran Titik Pengecekan Lapang 
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Penelitian menggunakan citra eksisting Kota Cilegon yang diperoleh melalui Google Earih 
dilengkapi dengan peta administrasi Kota Cilegon untuk mengetahui batas wilayah administrasi untuk 
menghasilkan peta penggtinaan lahan eksisting Kota Cilegon tahtm 2013. Peta pola ruang Rencana 
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Cilegon tahun 2010 - 2030 digunakan untuk mengetahui alokasi 
ruang menurut RTRW. Data jumlah penduduk serta data fasilitas dan aksesibilitas di Kota Cilegon 
diperoleh dari data Potensi Desa(PODES) tahun 2012 Badan Pusat Statistika (BPS) untuk 
menentukan hirarki wilayah. 

Alat yang digunakan yaitu Global Posiiioning System (GPS) untuk menentukan titik 
koordinat di lapang. kamera digital, dan alal tulis. Perangkat lunak yang digunakan berupa Microsoft 
Office Excel tmtuk tabulasi data, QGIS 2.2.0 Valmiera untuk digitasi dan mengolah data spasial. Arc 
View untuk layoiii peta dan mengolah data spasial. seiia Statistica 7 untuk mengolah data atribut. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah: analisis skalogram untuk menganalisis tingkat 
perkembangan wilayah (hirarki wilayah) di Kota Cilegon: digitasi citra google earth dengan peta 
administrasi Kota Cilegon untuk memperoleh peta penggunaan lahan eksisiing Kota Cilegon: overlay 
peta penggunaan lahan eksisting dengan peta pola ruang RTRW Kota Cilegon berdasarkan matriks 
logika inkonsistensi untuk peta inkonsistensi penggunaan lahan terhadap alokasi ruang: wawancara 
terstruklur uniuk mengetahui faktor - I'aktor penyebab inkonsistensi di Kota Cilegon: analisis korelasi 
untuk menganalisis kcterkaitan antara penggunaan lahan dengan peruntukan ruang menurut R'lRW 
dan penggunaan lahan dengan hirarki wilayah. 

H A S I L DAN PE.MBAHASAN 

Tingkat Petkcmhangan Wilayah 
Perkembangan kota sangat tergantung pada ketersediaan dan kualitas fasilitas. yang secara 

signitlkan mempengaruhi pola perkembangan penggunaan lahan. Oleh karena itu. pengetahiian akan 
lokasi. luas daerah pelayanan. serta kapasitas pelayanan merupakan dasar perencanaan kota yarsg 
cerdas (Thomson dalam Bauer 2010). Hirarki wilayah dapat menggambarkan perkembangan suatu 
wilayah. Hirarki wilayah Kota Cilegon disajikan pada Gambar 2. 

iMSTtrt loexno-E m-rirT. Peta ninrki Wilayah 
•f Kota Cilegon 

HIRARKI 
m HIRARKI I 

I H HIRARKI II 

U. ; HIRARKI III 

Sumbcr:l>ODES20n. diolah 

Gambar 12 Peta Hirarki Wilayah Kota Cilegon Tahun 2012 
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Berdasarkan Gainbar 2, Kelurahan Ramanuju di Kecamatan Purvvakarta merupakan wilayah 
berhirarki 1. Kelurahan Ramanuju memiliki nilai indeks perkembangan desa sebesar 110,72 yang 
merupakan IPD tertinggi di Kota Cilegon. Kelurahan tersebut termasuk dalam Bagian Wilayah Kota 
(BWK) I dengan alokasi pemanfaatan ruang untuk kegiatan ekonomi perkotaan dengan skala 
pelayanan kota dan regional. Semakin banyak jumlah sarana pelayanan dan jumlah jenis sarana 
berkorelasi kuat dengan jumlah penduduk di suatu wilayah. Dengan demikian, pusat - pusat berorde 
tinggi seringkali tnempunyai kepadatan penduduk yang iebih linggi. Pusat pusat yang berhierarki 
tinggi meiayani pusat - pusat dengan hierarki yang lebih rendah disamping juga melayani hinterland 
di sekitarnya (Rustiadi el al. 2011).Hasil analisis skalogram menunjukkan bahwa terdapat 6 (enam) 
desa yang berhirarki I . 11 (sebelas) desa berhirarki I I , dan 26 (dua puluh enam) desa berhirarki 111. 
Kecamatan .lombang dengan kepadatan penduduk yang tertinggi di Kota Cilegon memiliki 2 desa 
dengan hirarki 1. 

Penggunaan Lahan dan Inkonsistensinya terhadap Pola Ruang R T R W 
Klasifikasi penggunaan lahan di Kota Cilegon berasal dari interpretasi citra Google Earth 

tahun 2013 yang terdiri atas permtikiman tidak teratur, permukiman teratur. kebun eampuran. huian, 
rumput semak ilalang. lahan terbuka. emplasemen. tanaman pertanian lahan basah, tanaman pertanian 
lahan kering, badan air. dan kompleks olahraga.Sebaran penggunaan lahan di Kota Cilegon disajikan 
pada Gambar 3. 

lOSLTMrF. IM-STO-E 106»OTO-6 lOS'WE 106-T3O-E 

105*!.V,WF, !05^3rO"F I06"<y30"F \nc,'t<rT. HWTM-F. 

Legenda Penggunaan Lahan i,uaa(ha) Proponri (%) 

m P M T Pcrnmkiinan tcniiv 5.^5.17 J.24 

X P M K Pennukiman liOak Icrauf im.i2 17.5 

• H T N iiuian 2978.92 18.04 

g g | E M P Emplacciucn 2656,69 16,09 

T P L B Tanaman Pertanian i.ahsn HaMh 2531,65 I5..33 

• • R S l Kuiiipul. Scnialc. Ilalang IS5I,.19 10 

T P L K Tunaman Pcrlaoian Lahan ICcnng 1472.17 8,91 

H i K f l C KrlHm Cainpuran WK.49 6.05 

I-T ijJian IfrMika 615.4* 3.7.1 

• i B A nmUnAir 12M1 0.78 

K O Kninpleki Olahraga 5K.I3 0.35 

Jumlah I6SI6 100 

Gambar 13 Peta Penggunaan Lahan Eksisting Kota Cilegon 
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Berdasarkan Gambar 3 nampak bahwa kondisi penggunaan lahan eksisting tahun 2013 Kota 
Cilegon didominasi oleh permukiman yang terdiri atas permukiman teratur dan permukiman tidak 
teratur sebesar 20,74%. Kemudian diikuti oleh hutan, emplasemen. dan tanaman pertanian lahan 
basah. Penggunaan lahan permukiman tersebar di seluruh kecamatan dengan dominasi dibagian 
tcngah Kota Cilegon. Permukiman perkotaan merupakan habitat paling peniing bagi manusia. Hampir 
50-60% dari populasi dunia hidup di daerah perkotaan membentuk hingga 80% dari oulpiil ekonomi 
global. Metabolisme dari aktivitas perkotaan dapat menimbulkan ancaman bagi lingkungan global 
(Pauleit el al. 2000).Rencana fata Ruang Wilayah (RTRW) disamping sebagai "guidance offiiluie 
actioiif. pada dasarnya merupakan bentuk intei-vensi yang dilakukan agar interaksi manusia/makhluk 
hidup dengan lingkungannya dapat berjalan serasi, selaras, seimbang untuk tercapainya kesejahteraan 
manusia/inakhluk hidup serta kelestarian lingkungan secara berkelanjutan (Ditjen Penataan Ruang 
2003), Rencana Pola Ruang RTRW Kota C'tkgon disajikan pada Gambar 4. 

- ^J!^~^ 1 " : ^ - , Pe l . Poll Ru.ng Kola Cilegon 

Gambar 14 Peta Pola Ruang Kota Cilegon. 

Menurut Perda Kota Cilegon Nomor 3 Tahun 201 1 tentang RTRW 2010-2030, pe-a:::;-: 
ruang Kota Cilegon bertujuan untuk mewujudkan Kota Cilegon sebagai Kota Industri. Perdagangun 
dun .lasa terdepan di Pulau Jawa yang aman, nyaman. produklif. dan berkelanjutan. Seluas 32.79*''o 
dan luas wilayah diaiokasikan untuk kawasan pcrumahan/permukiman perkotaan. Kemudian diikuti 
oleh kawasan perindustrian seluas 24,44%. Kawasan lindung dan RTM memiliki proporsi sebesar 
33.08% dari luas wilayah yang terdiri alas kawasan hutan lindung. kawasan pelestarian alam, kawasan 
perlindungansetempat. dan kawasan ruang terbuka hijau (Gambar 4). 
Analisis inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang RTRW Kota Cilegon dilakukan 
dengan membandingkan penggunaan lalian eksisting tahun 2013 dengan rencana pola ruang RTRW 
periode 2010 - 2030. Berdasarkan hasil analisis spasial diperoleh bahwa 7.40% luas penggunaan 
lahan tidak sesuai dengan rencana pola ruang RTRW dan 92,60% luas penggunaan lahan sesuai 
dengan pola ruang. Penggunaan lahan yang diklasiflkasikan inkonsisten terhadap rencana pola ruang 
merupakan penggunaaii lahan terbangun alaupiin bersifat permanen sehingga tidak dapat atau sulit 
dikembalikan pada fungsi penggunaan lahan sebelumnya (irreversible). Peta sebaran bentuk 
inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 15 Peta Inkonsistensi Penggunaan Lahan terhadap Peruntukan R T R W 

Gambar 5 menunjukkan sebaran inkonsistensi penggunaan latian terhadap rencana pola 
ruang. Pada bagian tengah Kota Cilegon hanya sebagian kccil dari luas wilayah yang menunjukkan 
inkonsistensi. Inkonsistensi penggunaan lahan tersebar lebih banyak di batas-batas wilayah Kota 
Cilegon. Inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang sebesar 63% terjadi di kawasan 
lindung dan RTl 1 sedangkan 37% dari inkonsistensi terdapat pada kawasan budidaya perkotaan. 
Bentuk dan luas inkonsistensi secara rinci tertera pada Tabel I . 

Tabel 11. Bentuk dan Luas Inkonsistensi dalam Urutan 5 Terbesar Penggunaan Lahan 

Bentuk Inkonsistensi 
Luas 

Bentuk Inkonsistensi 
ha "X, 

Kawasan Perindustrian —> Permukiman Tidak Teratur 357.46 2.2 

Kawasan Ruang Terbuka Hijau —> Permukiman fidak Teratur 248.68 1.53 

Kawasan Ruang Terbuka Hijau — L a h a n Terbuka 109,31 0.67 

Kawasan Hutan Lindimg —> Tanaman Pertanian Lahan Basah 96.06 0.59 

Kawasan Ruang Terbuka Hijau —- • Lmplasemen 84.08 0.52 

Jumlah 895,6 5.51 

Bentuk inkonsistensi terbesar adalah kawasan perindustrian yang dimanfaatkan sebagai 
pennukiman tidak terattir dengan luas 357,46 hektar atau 2.20% dari luas wilayah. Bentuk 
inkonsistensi penggunaan lahan permukiman di kawasan perindustrian sebagian besar terletak di 
Kecamatan Ciwandan. Peitnukiman yang berada dalam peruntukan kawasan perindustrian akan 
direlokasi secara bertahap oleh pemerintah daerah. Luas inkoiisistensi terbesar selanjutnya adalah 
kawasan ruang terbuka hijau yang dimanfaatkan sebagai permukiman tidak teratur dengan luas 248.68 
hektar, yaitu subkavvasan RTH pertanian yang terletak di Cilegon bagian fimur. 
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inkonsistensi Penggunaan Lahan terhadap Rencana Pola 
Ruang 

Menurut Kepmen Kimpr.Kui! No 327/KTPS/M/2002 dalam Wahyuni (2008), pcngendalian 
pemanfaatan ruang diseienggarakan melalui kegiatan pengawasan dan penertiban terhadap 
pemanfaatan ruang berdasarkan mekanisme perizinan, pemberian inscntif dan disinsentif, pemberian 
kompensasi, mekanisme petaporan. mekanisme pemantauan. mekanisme evaluasi, dan mekanisme 
pengenaan sanksi. Permasalahan dalam pengendalian tata ruang antara lain disebabkan karena: 
pemberian izin tidak sesuai dengan RTRW: kurangnya sosialisasi RTRW; sistem informasi spasial 
belum memadai (tidak jelas batas - batas koordinat setiap peruntukan lahan). dan minimnya jumlah 
benchmark, sehingga stiiit untuk mengetahui kesesuaian ketepatan lokasi di lapangan dengan peta. 
Pennasalahan tersebut sesuai dengan kondisi yang ditemukan di Kota Cilegon. Faktor - faktor yang 
mempengaruhi inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang adalah taktor historis 
atau sejarah penggunaan lahan yang ada terlebih dahulu berkembang sebelum ditetapkannya RTRW 
Kota Cilegon. Permukiman yang berada di sekitar kawasan hutan lindung sudah berada lebih awal 
dibandingkan dengan peraturan RTRW Kota Cilegon. Berdasarkan hasil wawancara. diketahui bahwa 
penduduk tinggal di wilayah tersebut sejak tahun 1970. sedangkan penetapan RTRW baru disahkan 
pada tahun 201 I . Selain itu. faktor lainnya adalah perubahan penggunaan lahan akibat berpindahnya 
kepemilikan lahan oleh pihak yang tidak mengetahui informasi rencana tata ruang wilayah menjadi 
salah satu faktor pemicu inkonsistensi penggunaan lahan pada penggunaan lahan permukiman di 
kawasan ruang terbuka hijau subkavvasan RTH pertanian. RTH yang dimanfaatkan sebagai lahan 
terbuka diantaranya lahan terbuka dalam bentuk galian C. Galian C merupakan aktivitas 
penambangan balu dan pasir yang banvak ditemui di Kota Cilegon. Inkonsistensi ini terjadi karena 
pertambangan tersebut memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan ruang terbuka 
hijau. Faktor lainnya jai tu skala dan akurasi peta rencana pola rirang yang d'wverlay dengan peta 
penggunaan lahan dengan luas inkonsistensi sekitar 22 hektar. 

Keterkaitan antara Penggunaan Lahan, Rencana Pola Ruang, dan Hirarki Wilayah Kota 
Cilegon 

Berdasarkan hasil analisis korelasi penggunaan lahan dengan rencana pola ruang diperoieh: 
bahwa penggunaan lahan yang memiliki keterkaitan erat dengan peruniukkannya adalah: hutan 
dengan kawasan parivvisata (0,70). lahan terbuka dengan kawasan pelestarian alam (0.65), 
emplasemen dengan kawasan perindustrian (0,85). dan badan air dengan kawasan terbuka non hijau 
(0.95). Nilai - nilai tersebut merupakan hasil padanan penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang. 
Kawasan parivvisata masih banyak dalam bentuk penggunaan lahan hutan. Kawasan pelestarian alam 
digambarkan dengan luasnya lahan terbuka khususnya penggunaan lahan terbuka di sekitar Waduk 
Krenceng. Kawasan terbuka non hijau sebagian besar merupakan badan air yang beiiipa waduk dan 
danau. Luas inkonsistensi memiliki korelasi positif dengan hutan (0,49), lahan terbuka (0,53) dan 
rumput. semak. ilalang (0.44). Hutan, lahan terbuka, dan rumput, semak, ilalang merupakan 
penggunaan lahan yang berpotensi memicu inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana tata 
ruang. Penggunaan lahan tersebut merupakan penggunaan lahan yang dapat mengalami perubahan 
penggunaan lahan sehingga mengakibatkan inkonsistensi terhadap rencana pola ruang. 

Flirarki wilayah tidak memiliki keterkaitan yang cukup kuat dengan penggunaan lahan namun 
indeks perkembangan desa menunjukkan korelasi yang negatif dengan penggunaan lahan rumput. 
semak, ilalang (-0,38).Dengan demikian, semakin luas penggunaan lahan rumput, semak, ilalang 
cenderung nilai indeks perkembangan desa yang semakin kecil sehingga penggunaan lahan tersebut 
menjadi penciri vvilavah dengan perkembangan yang relatif rendah. Tidak adanya keterkaitan antara 
hirarki wilayah dengan penggunaan lahan selain terlihat dari analisis korelasi, juga dapat terlihat pada 
hasil analisis skalogram yang menunjukkan Kelurahan Ramanuju, Kecamatan Purvvakarta sebagai 
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wilayab dengan hirarki tertinggi namun memiliki kepadatan penduduk di bawah rata - rata dan 
penggunaan lahan yang tidak intensif 

KESIlMPULAN 

1. Kelurahan Ramanuju, Kecamatan Purwakarta merupakan wilayah berhirarki 1 berdasarkan 
jumlah dan jumlah jenis fasilitas sena aksesibilitas dengan Indeks Perkembangan Desa 
tertinggi di Kota Cilegon pada tahun 2012. 

2. Penggunaan lahan eksisting tahun 2013 didominasi oleh permukiman dengan luas 20,74%. 
Total luas inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang RTRW adalah sebesar 
7,40%. Bentuk inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang RTRW terbesar 
adalah penggunaan lahan permukiman yang berada di kawasan perindustrian seluas 357.46 
hektar. 

3. Faktor yang mempengaruhi inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang 
adalah keadaan historis atau sejarah penggunaan lahan yang lebih awal dibandingkan 
perencanaan tata ruang serta perpindahan kepemilikan lahan yang dapat meriibah penggunaan 
lahan sehingga inkonsisten terhadap rencana pola ruang. 

4. Penggunaan lahan rtimput. semak, ilalang cenderung mempunyai keterkaitan yang relatif 
rendah terhadap perkembangan wilayah. Penggunaan lahan rumput, semak. ilalang, hutan dan 
lahan terbuka cenderung mempunyai keterkaitan dengan luas inkonsistensi penggunaan lahan 
terhadap rencana pola ruang. 
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